A. JUDUL PENELITIAN

Pengembangan Model Analisis Struktur Pengetahuan Materi (ASPM)
Termodinamika Dalam Rangka Menunjang Proses Pembelajaran Problem
Solving Berbasis Konsep (PSBK) untuk Meningkatkan Keterampilan
Intelektual M ahasiswa.

B. BIDANG ILMU

Pendidikan Fisika

C. PENDAHULUAN

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir 10tgéing dilakukan oleh
staf Dosen di lingkungan FPMIPA UPI untuk bekemaaadengan proyek JICA ( Japan
International Cooperation Agency) dari Jepang, kétah membuahkan hasil. Sejumlah
alat-alat praktikum maupun untuk demonstrasi teliéddrima oleh 4 Jurusan yang ada di
FPMIPA UPI. Hibah yang diberikan pemerintah Jepéngtiada lain adalah untuk
meningkatkan mutu hasil belajar MIPA. Oleh karemadiengan adanya bantuan tersebut
maka fasilitas untuk mengembangkan inovasi-inovasmbelajaran di lingkungan
FPMIPA UPI menjadi sangat terbuka.

Sebagai dosen mata kuliah Termodinamika yang telahgajar mata kuliah
tersebut selama 6 tahun, kami sering mengamati dalmwumnya mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan Termodinamika sering mengalkesulitan terutama dalam hal
dalam menafsirkan grafik, penguasaan diferensial i3&al dan interpretasi fisisnya,
memahami konsep-konsep termodinamika dan sulit maplgkasikan konsep-konsep
termodinamika dalam kehidupan sehari-hari dan dalateknologi sehingga materi
termodinamika seakan-akan terpisah dari kehidupgatan Kebiasaan belajar fisika
ketika mereka masih menduduki bangku SMU yang rtasi pada ‘rumus-rumus jadr’
dan pembahasan soal-soal secara langsung tanpahinagikgn pemahaman konsep-
konsepnya, merupakan kendala utama mereka sehinggeka sulit beradaptasi pada
cara pembelajaran di Perguruan Tinggi.

Diperparah lagi dengan cara pembelajaran fisika SMU yang hanya
mengandalkan buku dan kapur tulis, sehingga penabatafisika menjadi “melangit”

dan jauh dari kehidupan nyata karena pembelajacatwayya informatif saja.Hal ini



dapat dilihat dari data berikut ini. Berdasarkatadeasil penelitian dari Pusat Kurikulum
( PUSKUR), bahwa muatan kurikulum fisika SMU mekniprosentase sub topik yang
secara eksplisit mencerminkan penerimanaan lebjo gang lebih besar, yaitu 57 %
(kelas 1), 38 % (kelas 1), dan 42 % (kelas lll)alBm implementasinya, kegiatan belajar
mengajar tidak terlaksana sebagaimana mestinyanhdisebabkan bahwa baik siswa
(83,3%) maupun guru ( 80,6%) beranggapan bahwa d@et@ramah dengan guru
menulis dipapan tulis merupakan metode yang paerghg digunakan, diikuti dengan
metode latihan (80,6 % guru dan 77,5 % siswa), pahen masalah ( 45,2 % guru dan
42,9% siswa) dan tanya jawab (64,5% guru dan 35i8%a). Menarik untuk dicermati
bahwasiswa cenderung menyatakan negaténgenai pendekatan pembelajaran melalui
demonstrasi dan eksperimen ( hanya 5% dan 10% wymmyatakan sering) dibanding
guru ( 38,7% dan 25,8%). Tetapi dari data ini tgkap bahwa hanya sekitar 34,7 %
siswa yang merasa kebingungan dan tidak mampu muragegkan diri. Berarti sekitar
65,3% merasa dapat mengembangkan diri. Hal inatgumng proses pembelajarannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusatklum (PUSKUR) secara
Nasional, terungkap bahwa metode belajar mengtgar gendekatan yang dipakai oleh

Guru dan dilaporkan oleh guru dan siswa, dapdiatiibada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 2

Responden Guru (31 orang) Siswa (240 orang )

Sering Kadang- | Jarang/tak | Sering Kadang- Jarang/
Metode/ Pendekatan Kadang pernah Kadang Tak pernah
Ceramah 80,6% 16,1% 0 83,34 11,79 5,4%
Tanya Jawab 64,5% 9,7% 0 35,80 11,39 0,4%
Demonstrasi 38,7% 58,1% 0 5% 26,3% 64,2%
Latihan 80,6% 12,9% 22,6% 77,59 7,9% 0,8%
Menulis Kreatif 6,5% 45,2% 3,2% 3,3% 15,8% 26,3%
Diskusi kelompok 38,7% 58,1% 6,5% 27,5 53,89 16,79
Percobaan 25,8% 61,3% 12,9% 109 44,69 42,1%
Memecahkan 45,2% 35,5% 32,3% 42,9% 40% 12,9%
Masalah

Dari tabel 2 jelas terungkap bahwa baik guru maugiswa beranggapan bahwa

metode ceramah dengan guru menulis di papan méisipakan metode yang paling

sering digunakan, diikuti dengan metode latihameeahan masalah dan tanya jawab.

Menarik untuk dicermati bahwa siswa cenderung memgkan negatif mengenai

pendekatan pembelajaran melalui demonstrasi dan pkemen Kebiasaan seperti ini



terbawa terus oleh mahasiswa walaupun di tahuamersudah memperoleh perkuliahan
fisika dasar | dan Il. Untuk menghilangkan kebias@a diperlukan proses yang panjang.
Sehingga Dosen-Dosen di Perguruan Tinggi mempurkgavajiban moril untuk
merubahnya.

Matakuliah termodinamika merupakan matakuliah sikledua yang berperan
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pada fisiasar dan untuk membekali
mahasiswa mengikuti matakuliah yang ada di siklusetiga baik pada struktur
kurikulum Program Studi Pendidikan Fisika maupuogdgPam Studi Fisika, terutama
perkuliahan Fisika Statistik dan Seminar FisikaehiBgga termodinamika sebagai salah
satu sosok fisika yang memberikan deskripsi keadaakroskopis, sangat penting
memformulasikan deskripsi keadaan mikroskopis.

Namun demikian tujuan dari matakuliah termodinanskperti yang tertuang
dalam deskripsi matakuliah tersebut diatas belymerseyang diharapkan. Hal ini terlihat
dari data hasil belajar mahasiswa yang mengikutkyd@han termodinamika 3 tahun

terakhir, baik secara kualitatif maupun kuantitpiia tabel berikut ini :

Tabel 2
Data Kelulusan Matakuliah Termodinamika
3 Tahun Terakhir di Jurusan Pendidikan Fisika
FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia

No Tahun Jumlah Jumlah M ahasiswa yang lulus
Ajaran Semester Peserta dengan Nilai

Kuliah A B C E
1. 2002/2003 1 65 3 6 45 12
2. 2001/2002 2 96 5 14 37 43
3. 2001/2002 1 87 4 9 40 34
4. 2000/2001 2 41 3 7 14 17
5. 2000/2001 1 68 5 7 21 35
6. 1999/2000 2 36 2 5 16 13
7. 1999/2000 1 52 3 4 13 32

Data diatas memberikan isyarat bahwa perlunya pegkgpan yang mendalam
tentang berbagai faktor yang mempengaruhi ketidiaddun mahasiswa pada mata kuliah
termodinamika. Banyak faktor yang mempengaruhi tts dan kualitas kelulusan

mahasiswa pada perkuliahan termodinamika, yaiterefianaan perkuliahan, penyajian



materi, pemberian motivasi, evaluasi, umpan baiitdak lanjut, dan lain sebagainya.
Pada penelitian ini kami akan memprioritaskan gaéltor penyajian materi perkuliahan
dengan penekanan pada pengembangan model analikdurstpengetahuan materi
Termodinamika untuk menunjang pembelajaran probdehaing untuk meningkatkan
keterampilan intelektual mahasiswa melalui pelaglitindakan berbasis kelas, sehingga
diharapkan melalui tindakan berbasis kelas yangrmdibdengan alat-alat peraga kiriman
proyek JICA dan PGSM ini diharapkan dapat menirigkakualitas prosesdan hasil
pembelajaran Termodinamika.

Mengingat dalam matakuliah termodinamika banyakskprkonsep essensial
yang diperlukan sebagai prasyarat untuk mempelégkia lanjut, maka usaha-usaha
untuk meningkatkan penguasaan terhadap konse-kondep prinsip-prinsip
termodinamika untuk memudahkan pemahaman padaa figikRjut sangat mendesak
untuk dilakukan. Salah satu usaha yang akan dilkpayadalah memperbaiki berbagai

aspek proses pembelajaran dalam perkuliahan tenaumika melalui penelitian ini

Dari pengalaman kami selama mengajar matakuliamaginamika umumnya
mahasiswa peserta matakuliah tersebut mengalamilitees dalam hal-hal sebagai
berikut :

1) Termodinamika adalah ilmu yang mempelajari perilakti dibawah kontrol
suhu. Keadaan zat dalam kesetimbangan termodindapkt digambarkan
oleh persamaan keadaannya. Persamaan keadaan adatamaan yang
menyatakan cara berhubungannya koordinat-koorderamodinamika atau
variabel sistem. Perubahan satu variabel sisteratdapmpengaruhi variabel
sistem yang lain. Untuk mengkuantitatifkan perulbai#init pada sistem
diperlukanpenguasaan diferensial parsial terutama tafsiran-tafsiran fisis
tentang diferensial eksak dan tak eksak, bagaimarea mencari persamaan
keadaan suatu sistem, bagaimana membedakan bedaika yang
merupakan fungsi keadaan dan bukan fungsi keagaammusan-perumusan
termodinamika secara lengkap dari Maxwell dan sgibgg. Dalam hal inilah

umumnya mahasiswa mengalami kesulitan belajar.



2)

3)

4)

5)

Tafsiran-tafsiran fisis dari representasi grafis méang segala proses yang
terjadi pada sistenmisalnya proses isokhorik,isotermik, isobarik, additik
dan isentropik umumnya direpresentasikan dalanramadP-V, P-T, V-T, dan
T-S. Ini merupakan dasar untuk memahami macam-matdns. Begitu pula
tentang gambaran grafis keadaan sistem, diagramTPgas, keadaan
agregasi atau fase zat murni, dan sebagainya.

Termodinamika untuk program S-1 dibatasi hanya knsistem-sistem
setimbang, sehingga banyak batasannya, misalkasegprbarus berjalan
kuasistatik, reversibel, non disipatif, dan sebagmi Misalnya interaksi antara
sistem dan lingkungan baik interaksi usaha, kaheaupun massa harus
berjalan kuasistatik, maka diperlukan syarat-sypraktis dan teoritis agar
keadaan tersebut tercapdmumnya mahasiswa kesulitan dalam memahami
hukum-hukum dan prinsip-prinsip termodinamika dengapembatasan-
pembatasan tersebusehingga perlu dirancang pembelajaran yang iifovat
untuk mengatasi persoalan tersebut. Misalkan ssigtem menerima kalor
dan sistem tersebut mengalami perubahan suhu,nbagai membayangkan
perubahan suhu yang kuasistatik.

Mahasiswa tidak akan termotivasi untuk mempelaj@esuatu secara serius,
bila manfaat dari apa yang dipelajarinya itu tidakterlihat. Dalam
termodinamika mereka belajar tentang hukum-hukummaddinamika.
Misalnya mereka mempelajari hukum kenol tentangettmbangan termal,
jilka pembelajarannya sampai pada perancangan &at suhu dengan
menggunakan thermometric property pada saat mekgiahukum kenol
tersebut, maka mahasiswa tidak akan mengalamiit@sdialam hal tersebut.
Begitu pula untuk hukum-hukum termodinamika yangriga.

Diantara kelemahan dan kesalahan umum yang serilagukian oleh
pembelajar dalam perkuliahan Termodinamika adafdh Salah konsep, (2)
Bagaimana mengaplikasikan konsep-konsep dan prpréigip dalam
memecahkan masalah, (3) Penggunaan rumus-rumustigiatgtepat dan (4)
Pemahaman dan pembangunan konsep dan pengetahogreystegrasi



Keberhasilan mahasiswa dalam memahami materi Tenamika menentukan
keberhasilannya pada mata kuliah-mata kuliah  klas-siklus di atasnya. Pola
pembelajaran lamgang lebih menitikberatkan pada mahasisa@cara psikologi justru
lebih menekan mahasiswa. Berbagai upaya untuk nrb@ge situasi ini telah
dilakukan, namun hasilnya belum seperti yang dipleaa. Upaya yang akan dilakukan
pada penelitian ini, merupakan upaya yang sangatafmental, karena hal ini didasari
oleh trend pembelajaran yang sedang dilaksanakamedara-negara maju, Yyaitu
menempatkan pembelajaran bukan sebatas isu psotetapi lebih menekankan pada
upaya membangun pengetahuan.

Hampir semua perkuliahan yang diberikan untuk matas pendidikan fisika
dan fisika di Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA WRUsusnya dan Perguruan Tinggi
lain pada umumnya, dalam perancangan perkuliahakoyang melibatkan kendala
waktu dansituasi yang sangat berperan dalam pengetahuan prakts dizdam kelas.
Sehingga perkuliahan yang diberikan kurang memiképekaan terhadap kondisi yang
akan dihadapi oleh calon guru . Kendala waktu daras sebenarnya mengendalikan
bagaimana materi perkuliahan seharusnya diolahksgpotensi lebih memenuhi kriteria
mudah diajarkandanmudah dijangkauoleh mahasiswa/lodel Representasi Mengajar
dalam hal ini memberikan jalan keluar bagaimanaarcga menyeimbangkan dan
menghemat fungsi-fungsi kognitif dalam PBMagar keseluruhannya menjadi efektif
dalam mewujudkan tugas bersama dalam membanguetaéngn. Materi subyek dapat
memenuhi kriteria mudah diajarkan jika fungsi kdiryang dilibatkan tidak dibebani
oleh tugas menyimpan sejumlah besar informasi, imela oleh antar hubungan
informasi-informasi utama dalam bentu&presentasi. Deskripsi antar ketergantungan
dalam tugas membangun pengetahuan didasarkan agamiana mengalih bentuk
materi subyek menjadi bentuk representas tertentu (Mc Diarmid dan
Loewenberg,1989)

Banyak faktor yang mempengaruhi kuantitas danitasakelulusan mahasiswa
pada mata kuliah Termodinamika, terutama untuk siatva Jurusan Pendidikan Fisika,
yaitu: Media pembelajaran, Perencanaan perkuliahan, pengaj materi, pemberian
motivasi, evaluasi, umpan balik, tindak lanjutdan lain sebagainya. Pada kegiatan



penelitian  ini kami akan memprioritaskan pada dakpengembangan media
pembelajaran, perencanaan perkuliahan dan penyajuateri perkuliahan.

Dalam journal-journal pendidikan baik Nasional mampnternasional telah
terjadi perubahan kesadaran sehingga terjadi perge paradigma dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM), dimand&enomena PBM bukan sekedar fenomena psikologi, pta
fenomena materi subyek dan wacana membangun pengea. Sehingga PBM,
pengajar, pembelajar dan materi subyek harus tlidiebhagai hubungan ketergantungan
dalam membangun pengetahuan.

Beradasarkan pemikiran di atas, dalam usulan pemelini kami mencoba
untuk memapankan peranan struktur ilmdalam tugas mengembangkan kurikulum
melalui peranan materi subyek sebagai salah-sampdonen penting PBM. Sehingga
kami mengajukan prograpengembangan model analisis struktur pengetahuantera
Termodinamika dalam rangka menunjang proses pemij@an problem solving
berbasis konsep (PSBK).

Melalui proses pembelajaraproblem solving berbasis konsep (PSBK),
keterampilan intelektual pembelajar sebagai salatu dasil proses belajar dapat
dikembangkan secara lebih efisieDalam kaitan ini, Gagne (dalam Ratna Wilis
Dahar,1991) mengintroduksikan sebuah metoda yangatdamenstimulasikan
perkembangan intelektualitas seseorang melalujdsetaenggunakan metoda problem
solving.

Metoda pembelajaran problem solvipnglikontraskan dengan metodalved
problem menghendaki tidak sajeejelasan strategyang diterapkan oleh dosen maupun
mahasiswakurikulum (Satuan Acara perkuliahan atau SAP) sebagai baljakan
dosen termasuk di dalamnyaedia dan metodayang digunakan, sertamasalahatau
topik-topik (problem) yang dihadapi, tetapi jugasejauh mana dosen dapat
mempersiapkan sebuah materi pembelajaran dengasekekonsep yang terstruktur
secara sistematis sehingga mahasiswa dapat mengembangkan keterampila
intelektualnya secara maksimal.

Berdasarkan infomasi yang peneliti dapatkan dardiaanternet, metoda
pembelajaran problem solving untuk mata pelajareikaf, sekarang ini tengah

dikembangkan olelVilliam Gerace, Robert Dufresne, Wiliam Leonardn dase Mestre



di Department of Physics and Astronomy, Universiy Massachusettsmelalui
Pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP), vyaitu Pengembangan Konsep
Berdasarkan Keterampilan Problem-Solving Dalam Fisika. Sukses yang diperoleh
kelompok ini dalam uji coba selama kurang lebihtdlfun (sampai dengan tahun 1999)
menunjukkan salah satu keungggulan metoda probddvmg. Mereka mencatat bahwa
sistem pembelajaran ini mampu mereduksi secarafikagm kelemahan dan kesalahan
yang pada umumnya dilakukan pembelajar di tingkdtUSdan College pada bidang
studi fisika.

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir 10tgéing dilakukan oleh
staf Dosen di lingkungan FPMIPA UPI untuk bekemaaadengan proyek JICA dari
Jepang kini telah membuahkan hasil. Setelah kaemtiftkasi, banyak sekali alat-alat
praktikum maupun untuk demonstrasi yang telahiditerberhubungan langsung dengan
materi perkuliahan Termodinamika. Karena hibah ydibgrikan pemerintah Jepang itu
tiada lain adalah untuk meningkatkan hasil bely#A, maka Oleh karena itu untuk
penyediaan media pada pembelajarannya akan membkeatesemua fasilitas tersebut.

Pada akhir kegiatan penelitian ini akan dihasilkehuahbuku panduan belajar
Termodinamikayang ditulis berdasarkan pengembangan modelisanatruktur
pengetahuan materi Termodinamika dalam rangka nj@ng proses pembelajaran
problem solving berbasis konsep (PSBK) yang dkepgdengan media dan metoda

yang digunakan serta masalah atau problem yandajiha

D. PERUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini akan dikembangkanodel Analisis Struktur Pengetahuan
Materi (ASPM) Termodinamika pada Struktur Kurikultrendidikan Fisika dan Fisika
Pendidikan Tinggiyang berpijak pada pendekatdINDS.ON PHYSICS (MOP)
berdasarkan asumsi-asumsi constructivisemudian Model yang telah dikembangkan
akan diterapkan pada proses pembelajaran Problévin@derbasis Konsep (PSBK),
untuk selanjutnya diukur konstribusinya terhagemingkatan keterampilan intelektual
mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan piaitak penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :



¢ Model Analisis Struktur Pengetahuan Materi (SPMjni@dinamika yang
bagaiamana untuk menunjang Proses Pembelajaran |@mbSolving
Berbasis Konsep (PSBK) untuk mahasiswa program igiad fisika dan
fisika di Perguruan Tinggi.

¢ Bagaimanakah konstribusi proses pembelajaran PSBihadap

keterampilan intelektual pembelajar.

E. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan sembgdumaka penelitian ini

bertujuan :

1) Untuk memperoleh informasi empiris tentang kemampuahasiswa pada
tiap tahap keterampilan intelektual pada semua lpoKkmahasan
Termodinamika yang ada pada Struktur Kurikulum Paog Studi Fisika
dan Program Studi Pendidikan Fisika Pendidikan giing

2) Untuk memperoleh kemampuan keterampilan intelektwahhasiswa
berdasarkan tingkat kompleksitasnya pada tiap pokbkhasan
Termodinamika yang ada pada Struktur Kurikulum Paog Studi Fisika
dan Program Studi Pendidikan Fisika Pendidikan giing

3) Mencari Model Analisis Struktur Pengetahuan MateiSPM)
Termodinamika yang dapat menunjang Proses PeratatajProblem
Solving Berbasis Konsep (PSBK), sehingga diperoteimduan belajar
termodinamika yangnudah ajar,yang selanjutnya dapat dikembangkan
untuk materi fisika yang lainnya, agar pembelajdrsika menjadi menarik
dan berguna.

4) Mengetahui sejauh mana  konstribusi proses peljabata PSBK untuk
semua pokok bahasan Termodinamika yang ada paditutKurikulum
Program Studi Fisika dan Program Studi Pendidiké&ik& Pendidikan

Tinggi terhadap keterampilan intelektual mahasiswa



F. TINJAUAN PUSTAKA

1. Struktur IImu Sebagai Dasar Pengembangan Materi Subyek

Struktur ilmu memegang peran yang sangat pentirigndgengembangan
Kurikulum melalui perananan materi subyek sebagiahssatu komponen penting Proses
Belajar Mengajar (PBM). Struktur ilmu memberikanjekasan posisi materi subyek
sebagai pengetahuan dan pemahaman atas fakta,pkodae prinsip, bagaimana
pengetahuan ini diorganisasi, dan pengetahuan lidisikeilmuannya mengenai
mengukuhkan kebenaran (Epistemologi,Shulman,1986).

Materi subyek perlu mempertimbangkan keinginanapaksiplin ilmu agar
pelajaran sekolah menjadi wakil setia dari disik@gilmuannya, yaitu mata pelajaran
yang menyandang nama disiplin keilmuan tertentuupsdtan pengantar yang absah.
Artinya fisika yang diajarkan di sekolah merupakemgantar yang sesuai dengan fisika
yang diketahui ilmuwan. Dalam kaitan ini Gardneraléin Nelson Siregar,2000)
mengatakan bahwa hal ini dapat diwujudkan jika kpnkunci dan operasi intelaktual
yang digunakan oleh peneliti dapat diidentifikesn dliungkapkan lebih eksplisit.

Dalam mengajarkan Hukum Newton, umpamanya, tanpanpahatikan
keterampilan intelektual yang mendasarinya, Hukuewtdn dipandang sebagai suatu
prinsip yang lazim. Pandangan ini berlawanan derigaryataan bahwa setiap benda
yang bergerak selalu memerlukan gaya agar tetegetad seperti dikemukakan oleh
Aristoteles. Konsep gesekan dan hambatan udardamd&ehidupan sehari-hari
merupakan kenyataan yang selalu menyertai setiaglabe yang bergerak.Apakah
mungkin membuktikan Hukum Newton tanpa asumsi-asoorsempirik ini ?

Kesulitan diatas hanya mungkin diatasi dengan nréalyen struktur ilmu dalam
pengembangan materi subyek (Nelson Siregar,200@)dPabangan dapat berlaku adil
karena disampingsiswa menguasai konsep-konsep fisika dan salingrideetannya
(GBPP,1994), pertimbangan juga perlu mencakup &eteifan intelektual yang
sebenarnya bertanggung jawab terhasddimg keterkaitardimaksud.

2. Epistemologi Pengembangan [Imu

Pandangan yang mendasari penelitian proses danukprisebenarnya

mengaburkan isu penting dari kenyataan sehari-RBiI bahwa PBM berlangsung
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terutama melalui inteaksi verbal (Nelson Siregdi®0 Bahwa interaksi ini untuk
membangun pengetahuan berlangsung melalui wacang yaenuntut seseorang
menjadikan bahasa sebagai sumber daya untuk mewujudkan proses sgaiad)
menyertai interaksi tersebut. Richmond dan Stmteyngatakan bahwa proses sosial yang
dimaksud mencakupbagaimana pengetahuan diperkenalkan, diperdebatkdan
diterima sebagai hasil interaksi pembelajar dan pehajar atau pembelajar dan
pengajar.

Implikasi dari pandangan di atas menegaskan bghmeses mengkonstruksi
pengetahuanberlangsung melalui wacana. @ Pandangan Shulma®7)1&iranya
menolong mendeskripsikan materi subyek yang dmyai kedalam aspek
konten,substansi dan sintaktikal. Daspek sintaktikalmerupakan perwujudan dari

pandangan epistemologi dari keilmudalamwacana membangun pengetahuan

3. Problematika dalam Pengembangan M ateri Subyek

Posner dan Hewson (dalam Nelson Siregar,2000) nedtaga bahwa yang
banyak terjadi dalam pengembangan PBM adalah b&®%a dikembangkan menurut
fungsi dependen PBM terhadap pembelajar. Hal idihtd dari penggunaan istilah
pembelajaranyang secara luas digunakan untuk menekankan pazdd8M dengan
Student-centeredlstilah pengajarantampil kurang disenangi karena memberikan kesan
PBM yang kurang memberi peluang bagi pembelajankunmtengembangkan diri. Yang
menjadi masalah adalah apakah PBM bergantung kdigaia eksternaltertentu atau
tergantung paddungsi intrinsik berupa proses membangun pengetahuan. Jawaban
terhadap pertanyaan tersebut adalah bakedua-duanya pentingKriteria eksternal
yang dianggap penting dalam PBM adataksonomi tujuan kognitif pendidikan dari
Bloom Sedangkan yang dimaksud dengan fungsi intrindstafnkegaiatan berfikirdari
PBM itu sendiri.

Berkenaan dengan tugas PBM dalam membangun ilnify leksplisit lagi
menyangkut fungsi wacana dari pengembangan ilmty ydbahwa tidaklah mencukupi
jika teori hanya didukung oleh bukti empirik, tetapga teori tersebut harus menarik

komunitas ilmuwan agar layak untuk dipublikasi diaerkembang menjadi wacana
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keilmuan agar menjadi penelitian yang berlanjut daryatakan asli diterima sebagai
pengetahuan baru (Selly,1989).

Pandangan psikologi yang mengklaim dirinya sebagadi ilmiah mengenai
perilaku, berasumsi bahwa sebagaimana fenomenaaaldainnya, PBM dapat diteliti
menggunakan metoda ilmiah berdasarkan observamifikidasi dan pengukuran. Di lain
pihak pandangan pedagogi yang berasumsi bahwa P##hha fenomena wacana,
membatasi PBM sebagai fenomena alamiah yang mekgabaspek-aspek sikap dan
tidakan-tindakan mentalistik. Padahal, aspek-aspekustru sangat diperlukan untuk
menggambarkan upaya membangun pengetahuan berséana guru dan pembelajar

dengan mengacu pada materi subyek.

4. Pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP) : Pengembangan Konsep
Berdasar kan Keterampilan Problem-Solving Dalam Fisika.

Pendekatan MOP adalah pendekatan yang didasardarapamsconstructivist
dalam mengembangkan konsep fisika berdasarkan akgpdan problem-solving.
Pendekatan ini telah dikembangkan selama 10 tahein William Gerace, Robert
Dufresne, William Leonard dan Jose Meglr¢Jniversity of Massachusetts.

Asumsi-asumsiconstructivistpada pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP)
adalah sebagai berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999)

(a) Knowledge is constructed, not transmitted (onlyanfnation is transmitted).
Artinya bahwa pengetahuan itu harus dibangun, tsgddedar ditransfer begitu
saja.

(b) Prior learning filters all experiences and thereferimpacts subsequent
learning. Artinya bahwa proses belajar sebelumnya memfpemngalaman-
pengalaman belajar yang dialami pembelajar danirhdberpengaruh pada
proses belajar selanjutnya.

(c) Initial understanding is local, not global Artinya bahwa pengetahuan awal
itu bersifat lokal dan sementara serta tidak glolaa permanen.

(d) Building useful knowledge structures requires eftor Artinya bahwa
membangun suatu pengetahuan yang terstruktur merdah digunakan dan

diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.
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Dalam MOP terdapa6 buah komponen instruksional utamaaitu :
(a) Aktivitas Pembelajar. Inti dari kurikulum adalah kumpulan aktivitas
pembelajar yang terintegrasi. Setiap aktivitassboéal-hal berikut ini :

+ Purpose and expected outcomedPada seksi ini pembelajar
diberitahu konsep-konsep, prinsip-prinsip, ide-id@innya
yang akan dikembangkan selama aktivitas berklarggsun

% Prior experience/ knowledge needeBada bagian ini akan
didata konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang sudah
dianggap familiar dengan pembelajar sebelum a&8vit
dimulai. Jika perlu pembelajar akan diberikan infasi
tambahan yang diperlukan berkenaan dengan konsegefo
dan prinsip-prinsip yang sudah harus mereka ketsd¢hglum
memulai suatu aktivitas.

% Main Activity. Bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan dan
masalah-masalah khusus untuk meningkatkan pemahaman
pembelajar terhadap suatu topik dan mempersiaplaeka
mengembangkan gagasan-gagasannya.

% Reflection Setelah menyelesaikdiain Activity, pembelajar
harus menguji-ulang jawaban-jawaban mereka untukcare
pola. Mereka juga harus dapat mengeneralisasi,
mengabstraksi, dan mencari hubungan antar konsep.

(b) Bahan bacaan bagi pembelajar

(c) Bahan panduan dan solusi untuk pengajar

(d) Bahan asesmen untuk pembelajar

(e) Suplemen ( berupa bahan-bahan media pembelajaran)

(f) Lembar kerja bagi pembelajar.
Bahan ajar termodinamika yang dirancang dengangbatan MOP memiliki

tujuan sebagi berikut :

o Reveal and address studetns’ misconceptions.
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Emphasize the role of concepts in problem solving.
Show students how to use concepts and principlesive problem

Discourage formulaic approaches to solving problems

0O 0 0 O

Promote knowledge structuring and integration.

5. Keterampilan Intelektual

Keterampilan intelaktual secara sederhana dapatak&n suatu kemampuan
yang dimiliki seseorang setelah mengalami prosdajdie Keterampilan intelaktual
dikatakan juga sebagai kemampuan memecahkan rnadaeena keterampilan itu
merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh pemédelégntang operasi-operasi
intelektual yang dapat dilakukannya. Kemampuan lebih menekankan pada
“bagaimana seseorang melakukan suatu pekerjaamiumde Gilbert Ryle, seseorang
dapat melakukan pekerjaan setelah mengalami proskegar. Kemampuan ini akan
bertambah seiring dengan pengalaman orang tersebdangkan J.R Anderson (1980),
mengemukakan bahwa pengetahudragaimana seseorang melakukan pekerjdan
disajikan dalam bentuk produksi (menghasilkan aksi-tertentu pada kondisi-kondisi
tertentu).

Dalam bukunya Essentials of Learning for Instruction(1974), Gagne
mengemukakan bahwa keterampilan intelektual memildhap-tahap kemampuan
sebagai berikut :

1) Kemampuan membedakan
2) Kemampuan konsep konkrit
3) Kemampuan konsep terdefinisi
4) Kemampuan aturan
5) Kemampuan aturan tingkat tinggi
Dimana tahap kemampuan yang paling mendasar memmppkasyarat untuk tahap

kemampuan selanjutnya.
6. Fungs Keterampilan Intelektual

Karena keterampilan intelektual merupakan kemampoamecahkan masalah,

tentu saja memiliki fungsi yang sangat penting mhataoses pendidikan. Keterampilan
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intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi gaen lingkungannya melalui
penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasaretaldgtilan intelaktual juga dapat
memberi kemampuan mengklasifikasi atau mengelongokleristiwa-peristiwa, objek-
objek dan kegiatan-kegiatan yang dijumpai dalamdcgdan sehari-hari.

7. Tahap-Tahap kemampuan keterampilan I ntelaktual

Belajar keterampilan intelaktual ini sudah dimwdajak tingkat pertama sekolah
dasar dan dilanjutkan sesuai dengan perhatian dararkpuan intelektual seseorang .
Keterampilan intelektual ini untuk bidang studi ppa dapat digolongkan berdasarkan
kompleksitasnya.

Untuk memecahkan masalah, pembelajar memerlukaanatingkat tinggi
yaitu aturan-aturan kompleks. Demikian pula digatu aturan-aturan konsep
terdefinisi. Untuk memperoleh aturan-aturan ini petajar harus belajar beberapa
konsep kongkrit dan belajar konsep kongkrit ini peflajar harus menguasai
perbedaan atau diskriminasi.

Sebelum seseorang mampu mengadakan interaksi deimggmngannya,
orang itu harus dapat membedakan benda-benda iatholsimbol. Dalam kasus
yang sederhana, seseorang memberikan respon balanstichulus sama atau mirip.
Diskriminasi merupakan keterampilan intelektual ygomaling dasar. Kemampuan
membedakan ini hanya mencakup kemampuan menggtekaedaan-perbedaan, dan
tidak mencakup kemampuan menyebutkan namanya. Bagoya yang dipelajari dari
pengalaman tanpa instruksi langsung yang melibatlskniminasi (Carroll,1964).

Menurut Gagne salah satu keterampilan intelektdalat konsep kongkrit.
Dan konsep kongkrit menunjukkan suatu sifat objelu atribut (warna,bentuk dan
lain-lain). Konsep-konsep ini disebut kongkrit debpenampilan manusia yang
dibutuhkan adalah mengenal suatu objek yang kongRBelajar konsep kongkrit,
diharapkan pembelajar dapat memberikan respon gam@ pada stimulus-stimulus
dengan atribut-atribut yang mirip (Rosser,1984)taKdapat mengatakan bahwa
seseorang itu telah mempelajari suatu konsep kdrageigan meminta orang tersebut
menunjukkan anggota kelas objek-objek yang samaerap menunjuk dapat

dilakukan dengan berbagai cara ; bisa dengan ntemielingkari, tau memegang.
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Atau dengan kata lain, keberhasilan seseorang dalampelajari konsep kongkrit
jika orang tersebut dapat mengidentifikasi bendat $enda atau hubungan yang
dimaksud oleh konsep itu.

Kemampuan untuk mennetukan konsep-konsep kongleiupakan dasar
yang penting untuk mempelajari konsep yang lebimpeks. Banyak peneliti
menekankan pentingnya “belajar kongkrit” sebagaasparat untuk mempelajari
gagasan abstrak. Dalam bukuranciples of Instructional Desigr§1988), Gagne
menyerankan kondisi-kondisi berikut yang dibutuhkertuk belajar konsep-konsep
kongkrit :

» Kondisi Internal: Dimana pembelajar harus dapat membedakan suatu
konsep dan contoh-contoh suatu konsep. Jika digumadstruksi verbal,
pembelajar harus sebelumnya telah mempelajari vanbal, pembelajar
harus mengingat kembali diskriminasi.

» Kondisi Eksternal: Perolehan sustu konsep bagi seorang pembelajar
membutuhkan pemberitahuan respon-respon yang behBotuk
memperlancar belajar konsep kongkrit, berbagaiadogpang menyangkut
diskriminasi yang sama harus disajikan secara hgsturut.

Belajar konsep kongkrit ini sama dengan cara pkavl&konsep secara formasi konsep
(Ausubel,1968).

Seseorang dikatakan telah mengerti suatu konselefitesi bila ia dapat
mendemonstrasikan arti adari kelas tertentu tentdjgk-objek, kejadian-kejadian
atau hubungan-hubungan. Seseorang dapat dikalkhroerhasil mempeljari konsep
yang didefinisikan bila orang tersebut telah dapanhggunakan konsep itu secara
betul. Masih dalam bukuPrinciples of Instructional Design(1988), Gagne
menyarankan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untelajar konsep terdefinisi adalah
sebagai berikut :

» Kondisi Internal : Untuk memperoleh konsep terdefinisi, pembelajar
harus mengeluarkan atau memanggil semua kompomapéien itu
yang terdapat dalam definisi, termasuk konsep-kpiys&ng menyatakan
hubungan antara konsep-konsep.
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» Kondisi Eksternal: Suatu konsep terdefinisi dapat dipelajari dengan
menyuruh pada pembelajar mengamati suatu kejaciaavppilan dari
kejadian/penampilan itu siswa dapat menyatakan raetardefinisi.
Menurut Rosser (1984), kemampuan konsep terdefilaigat dilihat dari
kemampuan pembelajar dalam menggunakan konsepiky@se telah
dipelajari sebelumnya untuk memperoleh suatu kohaey.

Seseorang telah belajar suatu aturan bila penamgdga mempunyai
semacam keteraturan dalam berbagai situasi khisussip-prinsip yang dipelajari
dalam sains ditampilkan pembelajar sebagai penggureturan, misalnya Kkita
mengharapkan para pembelajar yang telah mempetijim Ohm V = | x R dapat
menerapkan aturan ini.

Seorang pembelajar yang mempunyai kemampuan stuandidak berarti
bahwa ia dapat menyatakan aturan secara verbadlil8sfa, ada pula pembelajar
yang dapat menyebutkan suatu aturan tatapi ia belapat menerapkan aturan
tersebut pada suatu masalah kongkrit khusus.

Seseorang dikatakan telah memepelajari suatu atbitanorang tersebut
mengikuti aturan itu dalam penampilannya. Dengata Kkain, aturan adalah suatu
kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk berlseatiatu dengan
menggunakan simbol. Kemampuan berbuat sesuatu hdilusdakan dengan
kemampuan menyebutkan sesuatu. Aturan sebagai ksmaamyang dipelajari,
memungkinkan seseorang untuk merespon terhadapmpekan benda atau
penampilan dan memberikan respon pada suatu kiasluss-stimulus dengan satu
kelas penampilan-penampilan (Rosser,1984).

Dalam suatu program pendidikan banyak aturan ygmelajari. Pembelajar-
pembelajar pada tingkat yang lebih tinggi memjpelajmisalnya aturan untuk
menghubungkan massa dengan percepatan yang disleti benda dengan gaya
yang bekerja pada benda itu. Setelah kita mengspakah aturan itu, kita dapat
menerima bahwa suatu konsep terdefinisi sepertg ydijelaskan, pada kenyataan
tidak berbeda dengan suatu aturan. Dengan kata $aiatu konsep terdefinisi
merupakan sustu bentuk khusus dari suatu aturang yaertujuan untuk

mengelompokkan objek-objek dan kejadian-kejadiazndéep terdefinisi adalah suatu
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aturan pengklasifikasian . Pembelajar yang betlifladapkan pada sejumlah contoh-
contoh dan non-contoh dari konsep tertentu melgses diskriminasi. la
menetapkan suatu aturan yang menentukan kritetiak thonsep itu. Seorang ahli
fisika dengan cepat dapat memecahkan masalah fisitkgan mengenal rumus-rumus
khusus yang dapat diterapkan (Larkin,1980).

Adakalanya aturan-aturan yang telah dipelajari pekan gabungan yang
kompleks tentang aturan-aturan yang sederhana. fualgi kerapkali aturan-aturan
yang kompleks atau aturan tingkat tinggi ini ditdsann untuk memcahkan masalah.
Kemampuan memcahkan masalah adalah kemampuan rbenggan aturan-aturan
untuk mencapai suatu pemecahan yang menghasilk#n sturan dengan tingkat
yang lebih tinggi. Kemampuan memecahkan masalala padarnya adalah tujuan
utama proses pendidikan.

Bila para pembelajar memecahkan masalah yang nilekgjkdian-kejadian
nyata, mereka terlibat dalam perilaku berfikir. Dan mencapai pemecahan secara
nyata, para pembelajar juga mencapai suatu kemampang baru. Mereka telah
belajar sesuatu yang dapat digeneralisasikan padsalam-masalah lain yang
mempunyai ciri-ciri formal yang mirip. Ini beranhereka telah memperoleh suatu
aturan yang baru atau mungkin juga suatu setteatang aturan-aturan.

Suatu kondisi yang essensial yang membuat bel&jaara tingkat tinggi
suatu kejadian pemecahan masalah ialah karena #dakya bimbingan belajar,
apakah dalam bentuk komunikasi verbal ataupun dakmuk yang lain. Bimbingan
belajar diberikan oleh si pemecah masalah itu sendiak oleh dosen atau sumber
eksternal yang lain. Sekali pembelajar telah bdrhasemecahkan masalah,
pembelajar itu telah belajar aturan baru. Aturarubyang dipelajari akan disimpan
dalam memori dan digunakan lagi untuk memecahkasalala yang lain.

Aturan-aturan memegang peranan penting dalam mékecamasalah .
Konsep-konsep dan aturan-aturan harus disintesmgagiebentuk-bentuk kompleks
yang baru agar pembelajar dapat menghadapi s#itaasi masalah yang baru.
Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan mapas@ menggabungkan
konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah digerekbelumnya. Dapat Kkita

bayangkan, bila seseorang tidak mampu mengklasikéia atau mengelompokkan
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peristiwa-peristiwa, objek-objek dan kegiatan-k&gia yang dijumpainya dalam
kehidupan sehari-hari.

Konsep-konsep merupakan kategori-kategori yang Werikan pada
stimulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Kem&onsep merupakan dasar bagi
proses-proses mental yang lebih tinggi untuk meskaw prinsip-prinsip. Untuk
memecahkan masalah, seorang pembelajar harus talemgaturan-aturan yang
relevan dan aturan-aturan berdasrkan konsep-komseptelah diperolehnya.

Menurut Gagne, belajar konsep merupakan suatwamatari hierarki dari
delapan bentuk belajar. Dalam hierarki ini, setisqgkat belajar tergantung pada
tingkat-tingkat sebelumnya. Tingkat belajar terd¢efnlalah :

1) Belajar tanda (signal)

2) Belajar stimulus —respon

3) Chaining

4) Asosiasi verbal

5) Belajar diskriminasi

6) Belajar konsep kongkrit

7) Belajar konsep terdefinisi dan belajar aturan

8) Pemecahan masalah

G. KONSTRIBUSI PENELITIAN

Pada penelitian ini dikembangkan model analisigktir pengetahuan materi
Termodinamika untuk mahasiswa program pendidikaikei dan program fisika di
Perguruan Tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk mengjatekesulitan belajar
Termodinamika.

Pengembangan materi Termodinamika dengan pendek#®® dimaksudkan
agar memiliki kriteria mudah ajar dan meningkatkan keterampilan intelektual
mahasiswa Kriteria mudah ajar untuk menanggulangi kesulitaahasiswa dalam
mempelajari konsep-konsep dasar termodinamika umietapelajari fisika lebih lanjut.
Peningkatan keterampilan intelektual mahasiswa dretkibusi dalammenyiapkan

lulusan yang adaptif terhadap perkembangan.
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Disamping itu Penelitian ini memberikan peluang dag dosen pemegang
matakuliah Termodinamika untuk meningkatkan kepakaya baik dalam
pengembangan materi ajarnya maupun dalam pengearm&®RM-nya.

Sehingga Konstribusi yang paling dominan dari peae ini adalah terhadap

pemecahan masalah pembangu&ategori Pendlitian I1) .

H. METODE PENELITIAN
1) Desain Penélitian
Dalam mengembangkan model analisis Struktur Pemgeta Materi (SPM)
Termodinamika yang ada pada Struktur Kurikulum Ké&gPendidikan Tinggi , Peneliti
berpijak pada pendekatan MINDS.ON PHYSICS (MOP)dasarkan asumsi-asumsi
constructivist sebagai berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999) :
(a) Pengetahuan itu harus dibangun, tidak sekedandfgabegitu saja.
(b) Proses belajar sebelumnya memfilter pengalamangteemgn belajar yang
dialami pembelajar dan hal ini berpengaruh padagsdelajar selanjutnya.
(c) Pengetahuan awal itu bersifat lokal dan sementarta gidak global dan
permanen.
(d) Membangun suatu pengetahuan yang terstruktur sertlah digunakan dan
diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.
(e) Proses belajar harus dimulai dari yang mudah daerkana serta secara

bertahap menuju kepada yang lebih sulit dan konsplek

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, peneliti jugaan akmencoba
mengembangkan model analisis pembelajaran prolénmgnya. Dalam model analisis
SPM, totalitas materi Termodinamika yang ada padak®r Kurikulum Fisika
Pendidikan Tinggi akan dikembangkan dalam benttitasasatuan pembelajaran yang
mencakup unsur-unsur sebagai berikut :

1. Tujuan instruksional secara umum Bagian ini dimaksudkan untuk
mengarahkan pembelajar kepada sasaran-sasaranujdan tmempelajari
topik tertentu seperti yang ditetapkan dalam GBPP.
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. Introduksi atau pendahuluan Pada bagian ini pengetahuan awal pembelajar
akan dicerahkan. Untuk kepentingan ini, jika dipkah, akan digunakan
gambar-gambar illustrasi, kegiatan demonstrasi dahkan eksperimen-
eksperimen di laboratorium, untuk mengarahkan péjdryepada pengertian
tentang konsep-konsep inti yang akan dibahas dars tdipertajam pada
bagian-bagian selanjutnya.

. Uraian tentang konsep-konsep inti dan keterkaitaraysatu sama lain
Dalam bagian ini pembelajar didorong untuk dapatngeenbangkan
keterampilan intelektualnya berdasrkan hubunganshgn logis antar
konsep. Beberapa perumusan-perumusan konseptuaiatamatis pada tiap-
tiap topik bahasan, sengaja diberikan kepada pegabeluntuk dapat
memperolehnya sendiri dibawah arahan guru. Dengarikihn pengetahuan
terstruktur dari pembelajar diharapkan dapat tegban Penggunaan media
pembelajaran seperti gambar-gambar illustrasi, dtadi demonstrasi serta
percobaan di laboratorium akan lebih dikedepankan dikoordinasikan
secara terpadu dengan kegiatan praktikum. Disktiyieas pembelajar lebih
dikedepankan untuk setiap usaha-usaha pengkoristiugengetahuan dan
perolehan konsep.

. Kata-kata kunci Pada sesi ini pembelajar akan mengetahui inforteasang
konsep-konsep inti, kaidah-kaidah pokok yang bargfinsipil, keterkaitan
antar konsep yang harus diberi tekanan.

. Referensi Seksi ini ditujukan untuk memberikan informasitéerg bahan ajar
yang sifatnya memperkaya dan memperdalam konsegekogang sedang
dibahas. Informasi tersebut sejauh mungkin dibard@lengkap dan seakurat
mungkin.

. Evaluasi Pada seksi terakhir ini, konsep-konsep yang ada petiap bahasan
akan kembali dikonstruksikan melalui pemberian grerdan-pertanyaan
evaluatif dan soal-soal latihan. Sejauh diperlulsargtegi penyelesaian untuk
pertanyaan-pertanyaan dan soal-soal tersebut akemikéin. Keberhasilan

pembelajar dalam menyelesaikan setiap pertanyaansdal tersebut akan
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digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan prosethpkjaran dan menjadi

bahan pertimbangan bagi proses pembelajaran beygut

Dalam rangka mengupayakan agar proses pembelajasperti yang
dikehendaki dalam ASPM tersebut di atas dapat shlakkan secara optimal, peneliti
akan menerapkanmetoda pembelajaran problem solvingeperti yang tengah
dikembangkan olelVilliam Gerace, Robert Dufresne, Wiliam Leonardn dase Mestre
di Department of Physics and Astronomy, UniversifyMassachusetts, yaitu sebuah
model pembelajaran yang ditandai oleh perpaduan6dauah komponen instruksional
utama, yaitu :

a) Aktivitas Pembelajar

b) Bahan bacaan bagi pembelajar

c) Bahan panduan dan solusi untuk pengajar

d) Bahan asesmen untuk pembelajar

e) Suplemen ( berupa bahan-bahan media pembelajaran)

f) Lembar kerja bagi pembelajar.

Jadi dalam penelitian ini akan dikembangkan modahblisis Struktur
Pengetahuan Materi (SPM) yang berpijak pada petaek®MINDS.ON PHYSICS
(MOP) berdasarkan asumsi-asuntginstructivist, kemudian akan diterapkan pada
pembelajaran Termodinamika dan selanjutnya allarkur perannya dalam

meningkatkan keterampilan intelektual siswa.

2) Metodologi Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittimdalahpenelitian tindakan
berbasis kelas Secara singkat penelitian tindakan kelas didgikan sebagai bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindaka@ang dilakukan untuk meninggikan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan merelkdand melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag wgdakukannya itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembetsj tersebut dilakukan. Untuk
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mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, penelitian tkasa kelas dilaksanakan berupa

pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri atagMatp yaitu :

MERENCANAKAN |

MELAKUKAN
TINDAKAN

MENGAMATI \

MEREFLEKSI |

Gambar 1
Kajian Berdaur 4 tahap penelitian tindakan kelas

Setelah dilakukan perenungan atau refleksi yangcatemp analisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan proses sesih tredakan tadi, kemungkinan
muncul permasalahan atau pemikiran baru yang peehdapat perhatian, sehingga pada
gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang. Dgd@melitian ini hanya akan dilakukan

untuk 3siklus saja.
Penelitian ini akan dilakukan di Jurusan Pendidikisika FPMIPA Universitas

Pendidikan Indonesia kepada mahasiswa semester ng w@engambil perkuliahan
termodinamika yang berjumlah 50 orang.

Pendekatan yang akan digunakan adalah campurama gpuialitatif dan quantitatif
yang akan dilaksanakan melalui perlakuan ( ceramamonstrasi,diskusi, eksperimen

dengan pendekatan teknik), observasi kelas, wawandan tes.
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Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berik

1.

Mengembangkan model Analisis Struktur Pengetahuaateil (ASPM)
termodinamika yang berpijak pada pendekatan MINDSRHYSICS (MOP)

berdasarkan asumsi-asurasnstructivist

. Merancang naskah bahan ajar termodinamika yargasie ASPM yang telah

dirancang.
Merancang paket program Problem Solving BerbasisnsEp (PSBK)
termodinamika untuk setiap pokok bahasan.

Merancang instrumen untuk mengukur keterampilsglektual mahasiswa.

5. Mengadakan studi eksplorasi untuk memahami kondikis dan mahasiswa.

9.

Hal ini dimaksudkan untuk menggali informasi temgtakeadaan mahasiswa
secara akademik.

Melaksanakan pembelajaran untuk suatu topik tertelgngan berdasarkan
model pembelajaran yang telah dirancang .

Mengadakan refleksi berdasarkan pada hasil stgl@tasi dan diikuti dengan
perencanaan tindakan siklus kedua, sekaligus méagekelemahan model
analisa struktur materi termodinamika yang telahrdiang.

Melakukan tindakan atau perlakuan pada mahasisteandeelas, dan pada
saat yang sama melakukan observasi kelas dangieftiln seterusnya sampai
siklus ketiga, sehingga pada akhir penelitian ihadilkan suatu model analisa
pengetahuan materi termodinamika yang telah dikeghsn dan diujicoba
melalui siklus LIl dan Ill, yang mampu menunjangnbelajaran problem
solving berbasis konsep untuk meningkatkan keteifamp intelektual
mahasiswa.

Menulis draft laporan sementara.

10.Diseminasi hasil temuan sementara melalui diskasi gemilok baik lokal,

regiaonal, maupun nasional.

11. Publikasi artikel.

12.Menyusun rencana untuk penulisan draft buku ternadika untuk perguruan

tinggi sesuai hasil penelitian ini, dan rencanaaian diterbitkan.
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Semua pokok bahasan Termodinamika akan dikembanghkaatel analisis
struktur pengetahuan materinya dengan  berpijaka ppdndekatan MINDS.ON
PHYSICS (MOP) berdasarkan asumsi-asurnsistructivistKemudian Model yang telah
dikembangkan akan diterapkan pada proses pemizgidfaoblem Solving Berbasis
Konsep (PSBK) untuk selanjutnya diukurkonstribusinya terhadap peningkatan
keterampilan intelektual mahasiswa

Pengembangan model analisis struktur pengetahutarimhiarmodinamika akan
dilaksanakan di Jurusan pendidikan Fisika FPMWR#Aversitas Pendidikan Indonesia
(UPI). Model yang telah berhasil dibuat tersebutemitanakan diujicobakan pada
mahasiswa Pendidikan Fisika semester V sebanyakas(g .

Untuk menunjang pelaksanaan penelitian ini, akeendang alat pengumpul

data sebagai berikut :

e Untuk mengukur kehandalan Model Analisis Struktuendetahuan
Termodinamika pada masing-masing pokok bahasam, dikaatformat
judgementang akan menjaring pendapat para pakar dibidangrasing-
masing terhadap Model tersebut.

e Untuk mengukur keadaan awal mahasiswa sebelum patkda proses
pembelajaran PSBK untuk masing-masing pokok bahasean dibuat
soalpre-test

e Untuk mengukur peningkatan keterampilan intelektse@wa dalam
memecahkan masalah, akan dibuat soal post-tesk mmasing-masing
pakok bahasan yang mengadopsi indikator-indikat@terampilan
intelaktual siswa.

* Untuk memudahkan menganalisis peningkatan ketetamjitelektual
siswa setelah mendapatkan Model Analisis Strukamgetahuan Fisika
dan PSBK akan dibuat format khusus.

* Sebagai tambahan data direncanakan akan dibua¢tamgik menjaring

data tambahan seperlunya.
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Untuk menentukan gambaran keterampilan intelekio@ahasiswa pada
setiap pokok bahasan dan pada setiap item, dilakidegkah-langkah
sebagai berikut :

1. Mengolah skor subyek penelitian pada setiap itemngBlahan
dilakukan juga pada masing-masing tahap keterampitalektual.

2. Menentukan persentase subyek penelitian berdasartkéuap
keterampilan intelektual yang telah ditampilkanhodéswa.
Menentukan skor rata-rata yang dicapai oleh supgelelitian.
Mengelompokkan dan menentukan skor rata-rata umtaking-
masing kategori.

5. Menggambarkan skor rata-rata dan persentase speyeHitian tiap

tahap keterampilan intelektual dalam bentuk grafik.

Sedangkan untuk menampilkan gambaran umum prdgr&epilan intelektual

mahasiswa dalam setiap pokok bahasan sebagaitoeriku

1.

Menentukan persentase subyek penelitian berdasarkiagkat

kompleksitasnya keterampilan intelektual.

2. Menentukan skor rata-rata tiap tingkat kompleksgasebut.

Menggambarkan skor rata-rata dan sebaran subyeifmenberdasarkan
tingkat kompleksitas keterampilan intelektual daleentuk grafik.
Menggambarkan kelompok siswa yang menjawab tidakissedengan
tahap-tahap keterampilan intelektual (kelompok udmEada setiap item
dalam bentuk grafik.
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. JADWAL PELAKSANAAN

No Jenis Kegiatan

Waktu Pelaksanaan
Bulan ke

5

1 Mengembangkan model Anali
Struktur  Pengetahuan Mat
(ASPM) termodinamika

2 | Merancang naskah bahan ajar
termodinamika yang berbasis
ASPM

3 Merancang paket program
Problem Solving Berbasis Kons
(PSBK) termodinamika

4 | Merancang instrumen untuk
mengukur keterampilan
intelektual mahasiswa

5 | studi eksplorasi untuk memahami
kondisi kelas

6 Melakukan tindakan dalam kelas
dan pada saat yang sama
melakukan observasi kelas dan
refleksi untuk siklus I,1I, dan 1l

7 | Memperbaiki model ASPM dan
PSBK

Menulis draft laporan sementarg

Diseminasi hasil temuan
sementara

[(e]¥oe}

10 | Publikasi artikel

11 | Menulis laporan akhir

J. PERSONALIA PENELITIAN

1. Ketua Penédlitian
a. Nama
b. Gol/Pangkat/NIP
c. Jabatan Fungsional

Drs. Saeful Karim,M .S

: Lektor

. 11l D/Penata 1/131946758

d. Jabatan Struktural
e. Fakultas/Prog. Studi
f. Perguruan Tinggi

g. Bidang Keahlian

h. Waktu Penelitian

. Ketua Program Studi Ri§iIRMIPA UPI
: Pendidikan MIPA/Pendidikisika

: Universitas Pendidikan Inésia

: Pendidikan Fisika dan Fisika

: 8 jam/minggu
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2. Anggota Penelitian

a. Nama : Dra.Hera Novia

b. Gol/Pangkat/NIP . [l A/Penata Muda /132296236
c. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli

d. Jabatan Struktural D o-

e. Fakultas/Prog. Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikésika
f. Perguruan Tinggi : Universitas Pendidikan Inesia

g. Bidang Keahlian : Pendidikan Fisika dan Fisika

h. Waktu Penelitian : 4 jam/minggu

3. Tenaga L aboran/Teknisi
a. Eri Supriadi (Laboran)
b. Endang Supriatna (Laboran)

4. Tenaga Administrasi . Atit Sumiati (Peg.tata usaha)
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K. PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN

No. Jenis Pengdluaran Rincian Jumlah

1. Honorarium Jam/Rp/Orang
1 Orang ketua penelitian 320/3.500/1 Rp 1.120.000,00
1 Orang anggota 160/3.500/1 Rp 560.000,00
2 Orang Laboran 150/1.500/2 Rp 450.000,00
1 Orang pegawai Administrasi 150/1.500/1 Rp 225.000,00

2. Bahan dan Peralatan Penelitian Banyak/harga
a. Kertas HVS 80 A4 5 rim/40.000 Rp 200.000,00
b. Pensil 1 lusin/30.000 Rp  30.000,00
c. Ball point 2 lusin/40.000 Rp  80.000,00
d. Transparansi laser 3 box/5.000 Rp 150.000,00
e. Spidol White Board 3 box/30.000 Rp  90.000,00
f. Turner laser printer 2 tube/400.000 | Rp 800.000,00
g. Naskah Bahan Ajar 50 orang/30.000 | Rp 1.500.000,00
h. Naskah PSBK 50 orang/30.000 | Rp 1.500.000,00
i. Instrumen penelitian 50 orang/5.000 | Rp 250.000,00
j. komponen Alat Peraga Rp 1.500.000,00

3. Perjalanan Jam/Rp/Orang
a. Ketua Peneliti 30/10.000/1 Rp 300.000,00
b. Anggota Peneliti 30/10.000/1 Rp 300.000,00
c. Tenaga Laboran 30/10.000/2 Rp 600.000,00
d. Tenaga Administrasi 30/10.000/1 Rp 300.000,00

4. Biaya Lain-lain

a. Biaya seminar

1 kali/200.000

Rp 200.000,00

b. Dokumentasi dan laporan 8 kali/10.000 Rp  80.000,00
c. Foto Copy 600 Ib/100 Rp  60.000,00
d. Administrasi surat-menyurat | 10 kali/5.000 Rp  50.000,00

Total Biaya Rp 10.345.000,00
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M. CURICULUM VITAE PENELITI

A. Ketua Pendlitian

a. Nama

b. NIP/GOL/Pangkat

c. Tempat/tgl.lhr.
d. Unit Kerja
e. Alamat Kantor

f. Alamat Rumah

a.Riwayat Pendidikan

Drs.Saeful Karim, M.S
131 946 758/I1l d/ Lektor

Garut, 7 Maret 1967

Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI
JI.Dr. Setiabudi No.229 Bandung 40154
TIp.(022)2004548, Fax (022)2004548
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Nama Sekolah Tahun lulus Jurusar Tempat
SDN Neglasari 1977 Garut
SMPN Cisompet 1983 Garut
SMAN Garut 1986 Garut
S1 Pendidikan (IKIP Bandung) 1990 Fisika Bandung
Pra-S2 ITB 1993 Fisika Bandung
S21TB 1996 Fisika Bandung
b.Riwayat Bekerja
No. Institusi Jabatan Periode Bekerja
1. SMU Taruna Bakti Bandung  Guru Fisika 1990-1998
2. SMU Taruna Bakti Bandung Wakil Kepala Sekolah] 969998
3. IKIP Bandung Dosen Fisika/Pendidikah991-Sekarang
Fisika
4. IKIP Bandung Ketua Program Stydianuari 2002
Fisika Sekarang
c.Daftar Penelitian yang sudah dilakukan dalamhbniaerakhir
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5. Model Learning Cycle Dalam Pembelajaran Kinekaatilan| 1998
Dinamika Pada Perkuliahan Fisika dasar
6. Model Learning Cycle dalam Pembelajaran Hukukf98
Archemedes di Sekolah Dasar
7. Model Ubinan Acak Untuk Struktur Kuasikristal 9
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Mikrokuasikristal, Superlattice,dan Approksimansikal

1996

Computational Fluid Dynamics
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10.

Konduktivitas Gas Terionisasi Sebagian
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11.

Konduktivitas Gas Terionisasi Seluruh
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12.

Pengukuran Viscositas dan Polaritas Cairamawah Pengaruh2000
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Pemahaman Konsep Fisika moderen Guru Sekolatemdah
Umum Berdasarkan Kurikulum SMU 1994 Pada Dom
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2000)
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sika
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Diagnosa Kesulitan Belajar Mahasiswa Pada Méatdiah
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2000
an

18.

Inovasi Pembelajaran Fisika Dasar untuk MahasigPB
Jurusan Biologi FPMIPA UPI

2000

20.
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2001
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2002
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